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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian anaiisa kuantitatif campuran Fenilbutazon dan
Propifenazon berdasarkan metode spekirofotometri ultraviolet. Pengamatan
dilakukan dengan cara derivatif~1 dan analisa Qo dari pernarowski.

Pada penelitian ini penctapan kadar dilakukan pada campuran murni dan

-campuran dengan pembawa dalam sediaan tablet. Perbandingan zat dibuat sesuai
"dengan tablet yang beredar yaitu 1:1 dan ditentukan kadamya dengan cara
derivatif-{ dan anlisa Qo dari pernarowski serta untuk mengetahui apakah kedua

zat tersebut dapat terkuantifikasi dengan baik bila ditetapkan dengan kedua cara
tersebut.

Penetapan kadar campuran kedua zat secara derivatif-1 dilakukan pada
panjang gelombang terpilih masing-masing komponen yaitu 2628 nm untuk
Propifenazon dan 2450 nm untuk Fenilbtazon. Penetapan kadar.campuran zat
secara analisa Qo dari pemarowski dilakukan pada panjang gelombang
isoabsorbsi yaitu 2400 nm dan panjang gelombang maksimum terpilith yaitu
256,0 nm.

Akuras1 dan metode tersebut ditentukan berdasarkan prosen perolehan
kembali, sedangkan presisi berdasarkan koefisien variasi (KV). Pada penelitian ini
prosen recovery zat dalam campuran antara 95% — 105% untuk cara analisa Qo
dari pernarowski dan cara derivatif-1 hanya pada penetapan kadar Fenilbutazon,
sedangkan untuk Propifenazon kurang dari 95%. Prosen recovery pada campuran
mumi berkisar antara 96,46% — 103,80% dengan koefisien variasi antara 0,93% —
1,83%, pada campuran dengan pembawa prosen recovery berkisar antara 95,76%
— 104,44% dengan koefisien variasi antara 1,29% — 1,87% (untuk cara analisa Qo
dari pernarowski dan cara derivatif-1 hanya untuk Fenilbutazon). Prosen recovery
Propifenazon dalam campuran murni antara 83,56% ~ 90,45% dengan koefisien
variasi 5,94%, dalam campuran dengan pembawa antara 73,88% - 82,80%
dengan koefisien variasi 4,84%.

Dapat disimpulkan bahwa cara analisa Qo dari pernarowski memberikan
ketepatan dan ketelitian yang baik (Prosen recovery anmtara 95% — 105% dan
koefisien variasi kurang dari dua prosen), sedangkan cara derivatif-1 tidak
memberikan ketepatan dan ketelitian yang baik pada penetapan kadar
Propifenazon (Prosen recovery kurang dari 95% dan koefisien variasi lebih dari
dua prosen).
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